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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, 

penelitian ini merumuskan tiga poin kesimpulan utama. Pertama, pembacaan 

Neuwirth terhadap aspek mikro-struktural berhasil merehabilitasi koherensi teks 

dari tuduhan dislokasi atau kecacatan suntingan gaya orientalisme klasik ala 

Richard Bell. Neuwirth membuktikan bahwa perubahan fāṣilah (rima) dan 

pergeseran tema dari peristiwa Isrā’ pada ayat 1 ke hukum Kitab Musa serta takdir 

kehancuran Bani Israil pada ayat 2–8 bukanlah bentuk fragmentasi, melainkan 

strategi arsitektur retorika lisan (oral poetics) yang didesain secara presisi. 

Meskipun penetapan simetri unit mikro (strophe) oleh Neuwirth rentan terhadap 

subjektivitas dan memuat bias Eurosentrisme akibat penggunaan kerangka poetika 

Yunani-Romawi Kuno, pendekatan apologetis meluruskannya bahwa terminologi 

Barat tersebut sejatinya berfungsi sebagai common language yang mengartikulasi 

temuan ulama Balāghah (Nazhm) dan Qirā’āt ke dalam panggung sains filologi 

global. 

Pendekatan intertekstual Neuwirth secara jeli mengungkap bahwa Surah 

Al-Isrā’ ayat 1–8 berdialog secara aktif dengan memori kolektif keagamaan 

Zaman Kuno Akhir (Late Antiquity), khususnya tradisi liturgi Yahudi-Kristen 

terkait ratapan atas kehancuran Bait Maqdis. Pembacaan ini membuktikan bahwa 

Al-Qur'an merupakan proklamasi lisan yang responsif terhadap horizon 

penerimaan audiens Makkah abad ke-7. Sisi kritis dari pendekatan ini memang 

menunjukkan adanya kecenderungan spekulatif (over-intertextualization) dalam 

mengaitkan alusi Al-Qur'an dengan literatur Kuno tersebut. Namun, secara 

metodologis, intertekstualitas Neuwirth harus dipahami sebagai analisis filologis 

atas ruang resepsi sosiologis Al-Qur'an, bukan bentuk reduksi teologis yang 

meragukan ortodotitas keilahian wahyu (divine origin). Neuwirth juga berhasil 

mengkonstruksi narasi Surah Al-Isrā’ ayat 1–8 sebagai proklamasi liturgis 

Makkah Akhir yang menyatukan pengalaman spiritual kenabian dengan siklus 



121 
 

sejarah sunnatullah mengenai kejayaan dan kehancuran suatu bangsa. Implikasi 

metodologis dari penelitian ini mendudukkan teori Angelika Neuwirth bukan 

sebagai pengganti atas tradisi Tafsīr bi al-Ma'thūr maupun Ilmu Balāghah, 

melainkan sebagai pisau analisis komplementer. Teori ini terbukti mampu 

mematahkan prasangka fragmentaris orientalisme klasik, memberikan legitimasi 

akademis internasional atas prinsip Tanāsub al-Āyāt, serta mendudukkan Al-

Qur'an sebagai mahakarya sastra lisan yang utuh, presisi, dan dinamis. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, saran pertama 

ditujukan kepada para peneliti dan akademisi di bidang Studi Al-Qur'an dan Tafsir 

agar dapat memperluas ruang lingkup penerapan teori sastra-historis Angelika 

Neuwirth. Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan Neuwirth sangat tajam 

ketika digunakan untuk membedah struktur teks dan hubungan intertekstualitas 

pada ayat-ayat awal periode Makkiyah yang kaya akan ritme puitis. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas teori ini pada 

surah-surah panjang di periode Madaniyah yang didominasi oleh ayat-ayat hukum 

dan pranata sosial, guna melihat sejauh mana analisis retorika sastra Antikvitas 

Akhir mampu menjawab kompleksitas struktur teks Prosa Madaniyah tersebut. 

 Penelitian ini telah menunjukkan bahwa integrasi antara ketiganya dapat 

menghasilkan pemaknaan yang utuh dan berlapis. Untuk itu, disarankan adanya 

riset-riset akademis berikutnya yang secara spesifik menyandingkan perangkat 

filologi Barat (seperti proyek Corpus Coranicum) dengan khazanah ilmu klasik 

Islam (seperti I'jazul Qur'an, Asbabun Nuzul, dan Munasabah) pada tema-tema 

narasi Alkitabiah lainnya dalam Al-Qur'an, seperti kisah Nabi Yusuf, Nabi 

Ibrahim, atau Nabi Musa. Penulis menyadari bahwa kesimpulan akhir yang 

dihasilkan dalam skripsi ini bukanlah satu-satunya kemungkinan, melainkan ada 

berbagai kesimpulan lain yang bisa ditarik dari analisis yang dilakukan. 

Selanjutnya, penulis sangat berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat 

serta menambah pengetahuan bagi para pembaca, terutama bagi penulis sendiri. 
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